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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) pola 
pembinaan akhlak dan kecakapan hidup siswa, (2) peran kepala 
sekolah dan guru dalam membina akhlak dan kecakapan hidup siswa, 
(3) hasil pembinaan akhlak dan kecakapan hidup yang dilakukan 
sekolah dalam meningkatkan kualitas akhlak siswa,dan (4) pengaruh 
lingkungan eksternal terhadap kualitas akhlak siswa di SMK 
Muhammadiyah I Wates.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif naturalistik, dengan subjek penelitian kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru/wali kelas, dan siswa. Instrumen penelitian 
adalah peneliti sendiri. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. Analisis data dilakukan dengan 
cara menjelaskan temuan data yang mengarah pada pemecahan 
masalah dan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan 
penelitian adalah: (1) Pola pembinaan akhlak dan kecakapan hidup 
yang dilakukan oleh sekolah melalui pembinaan secara terpadu yaitu 
keterpaduan sistem intrakurikuler dan ekstrakurikuler, kurikulum 
mengacu pada kurikulum nasional dan Majelis Pendidikan Dasar dan  
Menengah (Dikdasmen) Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta. (2) 
Peran guru dalam pembinaan akhlak dan pengembangan kecakapan 
hidup dengan pendekatan keteladanan, inkulkasi nilai, fasilitasi nilai, 
pengembangan keterampilan personal dan sosial. (3) Hasil pembinaan 
telah meningkatkan sikap dan perilaku siswa lebih baik dari 
sebelumnya. (4) Lingkungan eksternal seperti keluarga, masyarakat di 
sekitar tempat tinggal, teman bergaul,dan media masa, dapat 
mempengaruhi siswa yang dapat bersifat positif atau negatif 
tergantung dari siswa masing-masing. 
 Kata Kunci: Pembinaan Akhlak, Kecakapan Hidup, Siswa SMK. 
 
Pendahuluan 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia 
adalah rendahnya kualitas akhlak para peserta didiknya. Padahal tanggung 
jawab untuk mewujudkan masyarakat berkualitas dan berakhlak mulia 
merupakan tugas pendidikan. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya yang 
tepat dan efektif dengan melibatkan seluruh komponen atau pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk terus menerus melakukan evaluasi dan 
perbaikan guna meningkatkan mutu pendidikan. Remaja atau tepatnya anak 
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sekolah adalah salah satu dari kelompok manusia yang usianya masih relatif 
muda dan belum banyak memiliki pengalaman hidup atau masih dalam taraf 
belajar dalam kehidupan. Akan tetapi remaja juga  membutuhkan berbagai 
kebutuhan hidup seperti manusia dewasa, termasuk didalamnya kebutuhan 
akan hubungan sosial atau persahabatan. Persahabatan di antara remaja 
biasanya sangat mendalam dengan menyertakan semangat yang kuat. 
Persahabatan pada usia ini  menjadikan seseorang rela untuk membela 
temannya apapun resikonya, bahkan sampai berani melawan orang tuanya 
sendiri dengan maksud untuk menunjukkan kesetiaan kepada sahabatnya 
tersebut. Nilai positif dari persahabatan ini adalah teman-teman akan 
mengajak dan mendorong seseorang untuk berperan aktif dalam semua 
kegiatan sosial keagamaan. Akan tetapi hubungan persahabatan juga akan 
mendorong seseorang untuk membentuk satu kelompok kriminal atau 
kelompok-kelompok yang membahayakan bagi remaja itu sendiri, sekolah, 
masyarakat, atau bahkan akan membahayakan bangsa dan negara.   
SMK Muhammadiyah merupakan SMK yang bercirikan agama Islam 
yang pembinaannya di bawah yayasan Muhammadiyah, maka dalam 
menerapkan kegiatan pembelajarannya harus memadukan antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta nilai-nilai keagamaan (Islam). Diharapkan 
hasil dari proses pembelajaran tersebut mempunyai keunggulan di bidang 
ilmu pengetahuan dan dilandasi iman dan takwa sehingga lulusannya cerdas 
dan berakhlak mulia atau berbudi pekerti yang luhur. Dengan demikian, 
tugas dan tanggungjawab SMK Muhammadiyah  tampak lebih berat dari 
lembaga pendidikan lain yang sejenis. SMK Muhammadiyah I Wates 
merupakan SMK yang salah satu program keahliannya (akuntansi) 
ditetapkan oleh Depdiknas sebagai sekolah yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai sekolah yang berstandar internasional. Oleh Karena 
itu, SMK Muhammadiyah I Wates tentu memiliki segudang pengalaman 
dalam membina peserta didiknya untuk memperoleh kemampuan akademik 
dan kemampuan kejuruan yang ditetapkan serta digariskan oleh pemerintah. 
Akan tetapi sejalan dengan permasalahan-permasalahan di atas, SMK 
Muhammadiyah I Wates juga menghadapi persoalan yang kurang lebih 
“sama” dengan lembaga pendidikan lain yang sejenis. Hal ini terkait dengan 
output yang dihasilkan kurang “memuaskan” yakni menguasai ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang dilandasi iman dan taqwa serta akhlak yang 
mulia. Kurangnya kesadaran guru dalam menginternalisasikan atau 
mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam setiap materi pelajaran, 
penerapan sanksi bagi anak yang kurang tegas bagi anak yang melanggar 
tata tertib sekolah, serta  sering terkendalanya sumber dana yang dibutuhkan 
kurang maksimal, baik yang datang  dari pemerintah maupun masyarakat.  
Penelitian ini akan difokuskan pada pola pembinaan akhlak dan proses 
pengintegrasian pendidikan akhlak yang dilaksanakan oleh SMK 
Muhammadiyah I Wates yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru, 
baik yang dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 
cukup efektif berpengaruh terhadap kepribadian siswa dan terintegrasi ke 
dalam perilaku serta diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) berusaha mendeskripsikan tentang 
pola pembinaan akhlak dan kecakapan hidup siswa di SMK Muhammadiyah 
I  Wates kabupaten Kulon Progo; (2) peran guru dan pimpinan sekolah 
dalam pembinaan akhlak dan kecakapan hidup di SMK Muhammadiyah I 
Wates; (3) hasil pembinaan akhlak dan kecakapan hidup yang dilakukan 
sekolah dalam meningkatkan kualitas akhlak  siswa; (4) pengaruh 
lingkungan eksternal siswa terhadap kualitas akhlak dan kecakapan hidup 
siswa SMK Muhammadiyah I Wates. Sehingga nanti kultur sekolah yang 
sesungguhnya akan kelihatan jelas dalam artian kultur yang dibuat 
terstruktur dengan tujuan dan rencana yang mantab atau sekedar dijalankan 
sebagai rutinitas tanpa kejelasan tujuan yang tentunya perlu selalu di 
evaluasi dan direncanakan ulang.  
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada lembaga pendidikan (SMK Muhammadiyah) dalam menjalankan 
perannya agar output yang dihasilkan dapat memiliki nilai lebih seperti yang 
diharapkan oleh “semua” orang. Hal ini mungkin mengarah pada sesuatu 
yang ideal akan tetapi sangat diharapkan.  Selain itu secara ilmiah, hasil 
penelitian ini diharapkan akan menjadi kajian yang menarik bagi kalangan 
akademisi dan praktisi pendidikan tentang adanya permasalahan “besar” 
yang mendesak untuk segera dicarikan penyelesaiannya. Sehingga ke depan 
sekolah yang mengemban tugas mulia sebagai pembina generasi yang 
berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur akan benar-benar terealisasi. Bagi 
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orang tua dan masyarakat umum, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 
informasi tentang kondisi SMK Muhammadiyah I Wates dalam hal ini 
kualitas akhlaknya, sehingga diharapkan masyarakat dapat ikut membantu 
atau mendukung pembinaan akhlak siswa. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif naturalistik, dengan 
alasan penelitian ini berhubungan langsung dengan masalah perilaku 
manusia atau perilaku sosial di dalam setting alamiah dan merupakan suatu 
konteks kebulatan menyeluruh yang tidak akan dapat dipahami jika lepas 
satu sama lainnya. Artinya satu fenomena hanya dapat dapat ditangkap 
maknanya dalam keseluruhan dan merupakan suatu bentukan hasil peran 
timbal balik. Peneliti sebagai human instrument. Artinya sifat naturalistik 
menuntut agar diri sendiri atau orang lain menjadi instrumen pengumpul 
data atas kemampuannya menyesuaikan diri dengan berbagai ragam realitas 
yang tidak dapat dilakukan oleh instrumen nonhuman.  Dalam menentukan 
sasaran penelitian sebagai informan digunakan sampling purposive. Sifat 
naturalistik menghindari sampel yang bersifat acak yang menekan 
kemungkinan munculnya kasus menyimpang. Hal-hal yang dicari dapat 
dipilih pada kasus-kasus yang ekstrim, sehingga hal-hal yang dicari tampil 
menonjol dan lebih mudah diketahui maknanya.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah I Wates yang 
berada di jalan Gadingan, Wates, Kulon Progo. Sebuah daerah pemukiman 
penduduk yang cukup padat bahkan karena sangat padatnya sekolah sangat 
sulit untuk mengembangkan diri. Adapun batas-batasnya yaitu: di sebelah 
Barat, Timur, dan Selatan berbatasan langsung atau berhimpitan dengan 
rumah-rumah penduduk. Sedangkan di sebelah Utara adalah jalan Gadingan 
sebuah jalan yang tidak begitu lebar. Melihat letak geografis tersebut 
memungkinkan penyaluran dan penerimaan arus informasi secara lebih 
cepat, hal ini secara tidak langsung juga berpengaruh kepada tingkah laku 
dan pola pikir segenap civitas akademika yang dituntut untuk lebih aktif, 
kreatif, dan dinamis. SMK Muhammadiyah I Wates merupakan sebuah 
sekolah atau institusi formal yang didalamnya terdapat proses pendidikan, 
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pelatihan, pembelajaran, dan pembekalan kepada peserta didik. Kemauan 
untuk berubah dengan inovasi yang dilakukan oleh sekolah ini dengan 
harapan agar dapat menghasilkan peserta didik yang nanti dapat menjadi 
manusia yang berilmu, memiliki keahlian, berkepribadian matang, 
berakhlak mulia serta memiliki kecakapan hidup. Sehingga output yang 
dihasilkan dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi masyarakat dan 
lingkungannya serta responsif dan mudah beradaptasi mengikuti 
perkembangan yang terjadi dalam kehidupan. 
Pola Pembinaan Akhlak dan Kecakapan Hidup Siswa 
Pola pembinaan akhlak dan kecakapan hidup di SMK Muhammadiyah 
I Wates adalah cara yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam upaya 
membina perilaku siswa agar sesuai dengan ajaran agama Islam. Pembinaan 
akhlak dan kecakapan hidup ini merupakan kegiatan dalam upaya 
mengimplementasikan tujuan yang secara eksplisit dituliskan dalam visi 
sekolah yang berbunyi: “mencetak sumber daya manusia yang beriman, 
bertaqwa dan profesional serta mampu berkompetisi dalam era 
perdagangan bebas”. Pola pembinaan akhlak dan kecakapan hidup 
dilakukan oleh SMK Muhammadiyah I Wates adalah pola terpadu yang 
memadukan antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Artinya 
dalam membina siswa pihak sekolah memberlakukan sistem yang terpadu 
dan integral serta harus selaras antara kegiatan di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
Strategi Pembinaan Akhlak dan Kecakapan Hidup  
Strategi pembinaan akhlak dan kecakapan hidup yang diterapkan oleh 
pihak sekolah dalam hal ini SMK Muhammadiyah I Wates yang dapat 
dilihat dari pendekatan yang diterapkan yaitu: (a) strategi memberikan 
teladan atau keteladanan yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, dan 
tenaga administratif yang ada di sekolah. Akan tetapi tidak semua guru dan 
karyawan dapat menjadi model bagi siswa. (b) Inkulkasi atau penanaman 
nilai sekolah mengharapkan agar siswa di samping memiliki kecakapan 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan-kecakapan 
(vokasional) yang menjadi misi dan tujuan sekolah kejuruan seperti yang 
telah digariskan kurikulum nasional juga memiliki iman dan taqwa yang 
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mantab. Akan tetapi selama berada di lokasi dan berbaur dengan warga 
sekolah, peneliti merasakan bahwa tidak semua guru dapat mengemban misi 
tersebut dengan baik. Sebagian guru ketika melakukan pengajaran yang ada 
di kelas juga nampak bersifat indoktrinatif begitu juga suasana di luar kelas 
terkadang juga kelihatan cukup kaku atau sedikit terkesan mengambil jarak. 
(c) mengembangkan keterampilan personal dan sosial merupakan bagian 
dari cara yang dikembangkan oleh sekolah antara lain adalah : pesantren 
Ramadhan, melatih kecakapan sosial melalui latihan membayar zakat, infaq 
dan shadaqah, serta pembagian daging hewan qurban, mengembangkan 
kepedulian sosial dan empati melalui kegiatan kunjungan ke panti asuhan 
rumah sakit. 
Peran Kepala Sekolah dalam Pembinaan Akhlak dan Kecakapan 
Hidup 
Dalam kapasitasnya selaku pimpinan, kepala sekolah selaku manajer 
sudah melaksanakan fungsi manajerial dengan baik. Hal ini terbukti dengan 
dibuatnya rencana program yang akan dilaksanakan selama satu tahun ke 
depan. Mampu mengorganisir dan membagi pekerjaan kepada wakil kepala 
sekolah, wali kelas, pengurus BP, karyawan atau tenaga administrasi, dan 
melakukan fungsi pengawasan secara bijaksana. Dalam melaksanakan tugas 
pembinaan terhadap siswa dalam bentuk amaliah sehari-hari kepala sekolah 
memiliki peran yang sangat strategis bagi keberhasilan semua kegiatan yang 
diprogramkan khususnya terkait dengan pembinaan akhlak dan kecakapan 
hidup. 
Hasil Pembinaan Akhlak dan Kecakapan Hidup 
Secara umum kegiatan pembinaan akhlak dan kecakapan hidup siswa 
SMK Muhammadiyah I Wates yang telah dilakukan membawa hasil atau 
manfaat yang baik yang antara lain telah meningkatkan sikap dan perilaku 
siswa menjadi lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Sebagai institusi 
pendidikan Islam, watak atau kepribadian yang  menjadi dasar bagi sekolah 
adalah kepribadian yang berlandaskan akhlak Islam berdasarkan Al Qur`an 
dan Hadits. Kecakapan hidup yang ditanamkan oleh pihak sekolah kepada 
peserta diklat (murid) juga berlandaskan iman dan taqwa sesuai dengan visi 
dan misi yang telah dirumuskan sekolah. Jenis-jenis kecakapan yang 
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muncul dalam proses pembelajaran intrakurikuler dalam kaitannya dengan 
mata pelajaran memang lebih banyak yang mengarah pada pembentukan 
kecakapan umum (general life skill) yang bersifat dasar dan memunculkan 
jenis kecakapan khusus (spesific life skill). Jenis pelajaran adaptif dan 
normatif lebih banyak mengembangkan kecakapan umum dan akademik. 
Sedangkan jenis pelajaran produktif lebih banyak mengembangkan 
kecakapan vokasional di samping juga kecakapan umum.  
Pengaruh Eksternal Terhadap Kualitas Akhlak dan Kecakapan Hidup. 
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang hanya mendidik 
siswa dalam waktu tertentu. Artinya sekolah hanya dapat memantau 
kegiatan dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari selama siswa 
terseburt berada di lingkungan sekolah. Sehingga ketika siswa sudah 
meninggalkan lingkungan sekolah maka pihak sekolah akan sulit memantau 
kegiatan, pergaulan, dan perilaku anak. Oleh karena itu pengaruh dari luar 
lembaga pendidikan seperti keluarga, masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal siswa, teman bergaul siswa, media masa, dan lain-lain tentu akan 
sangat besar. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat bersifat positif atau negatif 
tergantung dari siswa masing-masing dalam arti antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain tentu akan sangat berbeda. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Program intrakurikuler dan ekstrakurikuler ini mempunyai 
karakteristik diantaranya adalah: (a) dapat mengakomodasikan keragaman 
kecerdasan dan potensi siswa, (b) lebih mendekatkan pendidikan pada dunia 
nyata atau yang terjadi di masyarakat sebagaimana arah pengembangan 
program life skill, (c) memiliki fleksibilitas yang tinggi dari segi program 
dan kurikulum, (d) pendidikan dilakukan secara menyenangkan. Dalam 
kegiatan intrakurikuler, jenis kecakapan hidup yang dikembangkan adalah 
kecakapan personal dan kecakapan sosial, dan tidak menutup kemungkinan 
apabila memang siswa dapat menjadi profesional dalam bidang olah raga 
tertentu yang merupakan bentuk kecakapan vokasional. Sejauh mana guru 
mempunyai kreativitas dan inovasi dalam metode pembelajaran baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas.  Secara tidak langsung, kultur yang ada di 
sekolah atau kultur yang dengan sengaja dikembangkan oleh sekolah juga 
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sangat berperan dalam membentuk dan menanamkan akhlak dan kecakapan 
hidup pada siswa. Budaya sekolah sangatlah penting untuk menumbuhkan 
akhlak dan kecakapan hidup, khususnya yang berkaitan dengan ranah 
afektif. Siswa SMU/ MA/SMK pada umumnya sudah mampu berpikir kritis, 
sehingga perilaku keseharian “lebih dipercaya” daripada nasehat yang 
disampaikan lewat lisan maupun tertulis. Budaya sekolah yang bagus juga 
terbukti mampu meningkatkan motivasi dan semangat belajar. Dengan kata 
lain perlu disadari bahwa implementasi pendidikan akhlak dan kecakapan 
hidup tidak dapat akan efektif kalau hanya sekedar dalam bentuk 
“menitipkan” muatan-muatan akhlak dan kecakapan hidup dalam 
keseluruhan atau sebagian mata pelajaran atau mata diklat.  
Pendidikan akhlak masih menjadi “pelengkap” dalam proses 
pendidikan di sekolah. Di samping itu juga karena tidak adanya sistem 
evaluasi yang dapat menentukan seseorang dikatakan memiliki akhlak yang 
baik atau tidak kecuali dengan pengamatan yang terus menerus yang sampai 
dapat mengambil satu kesimpulan tentang akhlak anak yang sesungguhnya.1 
Ironisnya apabila diketahui akhlak seorang siswa kurang baik maka pihak 
sekolah juga tidak melakukan tindakan tegas seperti tidak meluluskannya 
kecuali terdapat kasus besar yang melibatkan orang luar seperti kasus 
kriminal. Hal ini sesuai dengan pendapat Taylor bahwa evaluasi 
berdasarkan norma bertujuan agar ukuran-ukuran perorangan atau suatu 
masyarakat akan menjadi ukuran dalam berbagai hal sebagai ukuran baik 
atau buruk, yang diinginkan dan tidak diinginkan, yang berharga dan tidak 
berharga atau yang pantas dan  tidak pantas.2 Kualitas akhlak dan kecakapan 
hidup yang baik pada dasarnya dapat dilihat dari perilaku yang baik dan 
menjadi kebiasaan atau perbuatan yang dilakukan sehari-hari tanpa 
dipertimbangkan terlebih dahulu. Konsep yang lebih operasional 
disampaikan oleh Darmiyati Zuchdi bahwa karena pendidikan nilai atau 
perilaku moral mengandung makna yang kurang jelas bahkan kontroversial 
maka lebih disukai menggunakan istilah pendidikan watak. 3  Watak 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
1Rahmat Mulyana. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta, 2004.  
2Paul W. Taylor, Problems of Moral Philosophy An Introduction to Ethics, 
(California: Dickenson Publishing Company, Inc, 1996), hlm. 3 
3Darmiyati Zuchdi, Darmiyati. Humanisasi Pendidikan: Kumpulan Makalah dan 
Artikel tentang Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UNY, 2003), hlm. 8. 
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merupakan seperangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda 
kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral. Ciri-ciri watak yang baik dan 
menjadi tujuan pendidikan watak adalah rasa hormat, tanggung jawab, rasa 
kasihan, disiplin, loyalitas, keberanian, toleransi, keterbukaan, etos kerja, 
dan kepercayaan serta kecintaan kepada Tuhan. Yang terakhir tersebut 
merupakan aspek yang sangat penting karena kualitas keimanan 
menentukan kualitas watak atau kepribadian seseorang. 
Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 1) Pola pembinaan akhlak dan kecakapan hidup 
yang dilakukan oleh sekolah adalah pola pembinaan secara terpadu, yaitu 
keterpaduan sistem pembinaan atau pembelajaran yang dilakukan di dalam 
kelas/intrakurikuler dan kegiatan pembinaan di luar kelas / ekstrakurikuler. 
2) Peran kepala sekolah dan guru dalam pembinaan akhlak dan kecakapan 
hidup siswa. Secara umum kepala sekolah telah mampu melaksanakan tugas 
pokok sebagai manajer, yaitu: merencanakan, pengorganisasian, pendorong, 
dan pengawasan walaupun semuanya belum optimal. Proses pembelajaran 
di sekolah dapat dikatakan lancar serta dalam suasana yang cukup kondusif 
bagi proses pendidikan. Sebagian besar guru mengajar cukup kreatif dan 
dinamis namun ada juga yang monoton dan terkesan indoktrinatif. 3) Hasil 
pembinaan akhlak dan kecakapan hidup dalam meningkatkan kualitas 
akhlak. Secara umum kegiatan pembinaan akhlak dan kecakapan hidup 
siswa yang telah dilakukan membawa hasil atau manfaat yang baik yang 
antara lain telah meningkatkan sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik 
dari tahun-tahun sebelumnya. 4) Pengaruh eksternal terhadap kualitas 
akhlak dan kecakapan hidup seperti keluarga, masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal, teman bergaul, media masa, dan lain-lain cukup besar. 
Pengaruh dapat bersifat positif atau negatif tergantung dari siswa masing-
masing antara siswa yang satu dengan yang lain tentu akan berbeda.  
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